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DASAR-DASAR  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. DEFINISI METODOLOGI PENELITIAN 

 Metodologi penelitian adalah aspek krusial dalam merancang 

dan melaksanakan suatu penelitian. Menurut (Creswell, 2014), 

metodologi penelitian dapat diartikan sebagai "struktur 

konseptual dan kerangka kerja untuk mengorganisir ide-ide yang 

memandu seluruh proses penelitian". Definisi ini menyoroti peran 

metodologi sebagai panduan konseptual yang memberikan 

struktur bagi seluruh proses penelitian, membantu peneliti 

merencanakan dan mengatur langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan penelitian dengan terstruktur. 
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METODOLOGI  

PENELITIAN KUALITATIF 

 

A. PENGERTIAN METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF 

Metodologi penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 

yang mendalam untuk memahami fenomena sosial dan budaya 

dari sudut pandang peserta penelitian. (Creswell, 2014) 

mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif sebagai 

"pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena dari dalam perspektif peserta, dengan fokus pada 

makna dan konteks" (p. 24). Pemahaman yang mendalam ini 

diperoleh melalui pengamatan langsung, wawancara mendalam, 

dan analisis teks, yang memungkinkan peneliti menggali 
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METODOLOGI  

PENELITIAN KUANTITATIF 

 

A. PENGERTIAN METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF 

Metodologi penelitian kuantitatif dapat dijelaskan sebagai 

suatu pendekatan ilmiah yang memfokuskan pada pengumpulan 

dan analisis data kuantitatif untuk memahami fenomena. Dalam 

perspektif umum, Babbie (2016) mendefinisikan metodologi 

kuantitatif sebagai "pendekatan ilmiah untuk memahami 

fenomena melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif" (p. 

3). Pendekatan ini menekankan penggunaan data yang dapat 

diukur, seperti angka atau nilai numerik, untuk menghasilkan 

temuan yang obyektif dan dapat diuji secara statistik. 
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PENELITIAN CAMPURAN  

(MIXED METHODS RESEARCH) 

 

A. PENGERTIAN PENELITIAN CAMPURAN 

Penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian yang 

mengintegrasikan elemen-elemen baik dari metode penelitian 

kualitatif maupun kuantitatif. Creswell dan Plano Clark (2018) 

mendefinisikan penelitian campuran sebagai penelitian yang 

melibatkan pengumpulan dan analisis data kualitatif dan 

kuantitatif dalam satu penelitian atau serangkaian penelitian 

terkait. Pendekatan ini bertujuan untuk menyatukan keunggulan 

masing-masing metode guna memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 
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ETIKA PENELITIAN 

 

A. PRINSIP ETIKA PENELITIAN 

Pada era penelitian yang semakin maju, prinsip etika menjadi 

fondasi krusial yang membimbing setiap langkah penelitian. 

Dalam konteks ini, penelitian tidak hanya tentang mendapatkan 

temuan ilmiah, tetapi juga berkaitan dengan kewajiban moral 

untuk melindungi partisipan dan menjaga integritas penelitian. 

1. Pentingnya Perlindungan Partisipan Penelitian: 

Prinsip etika penelitian menekankan perlunya melindungi hak 

dan kesejahteraan partisipan penelitian. Sebagaimana 

dijelaskan oleh American Psychological Association (APA) 

(2017), peneliti harus memastikan bahwa partisipan 

memberikan persetujuan informir dan bahwa penelitian 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. PENGERTIAN INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 

Instrumen ini dapat berupa kuesioner, wawancara, tes, atau 

observasi, yang dirancang untuk mengukur variabel atau konstruk 

tertentu. Menurut Fraenkel dan Wallen (2009), "Instrumen 

penelitian digunakan untuk mengumpulkan informasi dari subjek 

penelitian melalui pengukuran atau observasi" (p. 265). 

Salah satu jenis instrumen penelitian yang umum digunakan 

adalah kuesioner. Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan yang 

diberikan kepada responden untuk dijawab secara tertulis. 

Menurut Creswell (2014), "Kuesioner sering kali digunakan dalam 

BAB  
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SAMPLING 

 

A. PENGERTIAN SAMPLING 

Pengertian sampling mencerminkan landasan penting dalam 

penelitian ilmiah yang ditekankan oleh para ahli. Babbie (2016) 

menguraikan bahwa sampling adalah suatu proses pemilihan 

sebagian dari populasi untuk dijadikan representasi keseluruhan. 

Dalam pandangan ini, sampling menjadi strategi esensial untuk 

menyederhanakan kompleksitas populasi yang lebih besar dan 

memungkinkan peneliti untuk membuat generalisasi atau 

inferensi yang signifikan. Prinsip dasar di balik konsep ini adalah 

bahwa melalui pemilihan sampel yang representatif, peneliti 

dapat menggambarkan karakteristik dan pola yang muncul dalam 

seluruh populasi. 
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ANALISIS DATA 

 

A. PENGERTIAN ANALISIS DATA 

Analisis data merupakan tahapan kritis dalam proses 

penelitian yang melibatkan pengolahan dan interpretasi data 

yang telah dikumpulkan. Babbie (2016) memberikan pandangan 

tentang pengertian analisis data, menyatakan bahwa "analisis 

data adalah proses merinci, memeriksa, dan menginterpretasi 

data untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna" (p. 489). 

Dengan kata lain, analisis data tidak hanya tentang menyajikan 

angka-angka, tetapi juga menggali makna di baliknya. 

Terdapat beberapa pendekatan dalam analisis data, terutama 

tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian kualitatif, analisis data seringkali bersifat induktif dan 

BAB  

8 



 

 

 

 

 

PENULISAN LAPORAN PENELITIAN 

 

A. STRUKTUR LAPORAN PENELITIAN 

Struktur laporan penelitian memainkan peran penting dalam 

menyajikan temuan penelitian secara jelas dan terstruktur. 

Menurut Creswell (2014), "struktur laporan penelitian 

memberikan panduan bagi pembaca untuk mengikuti alur 

pemikiran peneliti dan memahami temuan yang disajikan" (p. 

262). Struktur tersebut biasanya mencakup bagian-bagian standar 

seperti pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil, dan 

kesimpulan. 

Bagian pendahuluan dalam laporan penelitian bertujuan 

memberikan konteks dan latar belakang masalah penelitian. 

Babbie (2016) mencatat bahwa "pendahuluan harus merinci 
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